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ABSTRAK

Muh. Farhi, 2024. Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pendek pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di UPT SPF SDN Inpres Tidung Il. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Tarman A. Arif. dan pembimbing Il Syekh Adiwijaya Latief.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 111 UPT SPF SDN Inpres Tidung Il. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek
dalam penelitian ini adalah 15 siswa yang terdiri dari lima siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan lima rendah. Pengumpulan data
dilakukan dengan tes tertulis dan dilanjutkan wawancara.

Hasil analisis kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pendek menunjukkan nilai rata-rata yaitu 56,47 dari data tersebut
diketahui tingkat kemampuan peserta didik kelas masih rendah. Dari 5
pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik, masihbanyak yang
kesulitan dalam menjawab soal yang berkaitan dengan pesan moral
dan sifat tokoh. Berdasarkan hasil wawancara kepada 15 orang peserta
didik tersebut diketahui bahwa tidak terdapat kesulitan pada kategori
subjek tinggi. Kesulitan pada kategori subjek sedang yaitu sulit dalam
menentukan pesan moral maupun sifat tokoh. Sedangkan kesulitan
pada kategori subjek rendah vyaitu sulit memahami soal yang
diberikan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Cerita Pendek, Kesulitan , Soal Cerita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan
peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini
dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu standar
kompetensi mata pelajaran bahasa indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penugasan, pengetahuan,
keterampilan berbahasa, sikap positif terhadap sastra Indonesia. Standar
kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. Bahasa itu penting
dalam kehidupan. Dengan bahasa, kita dapat memahami dan mengetahui apa
yang terjadi di dunia dan lingkungan sekitar kita. Bahasa bukanlah suatu bakat
yang dimiliki oleh sebagian orang saja, tetapi setiap orang memiliki
kemampuan berbahasa. Anak-anak telah belajar bahasa dan menguasai bahasa
lisan dengan baik jauh sebelum mereka sekolah. Sering kita jumpai anak yang
pandai bercerita dengan susunan kalimat yang benar sehingga orang yang
mendengarkannya dapat memahami jalan cerita tersebut, ternyata anak
tersebut belum bersekolah. Dalam hal ini, anak-anak tidak mempunyai

kesulitan dalam belajar bahasa nonformal dirumah. (Tarigan 2018).

Menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bahasa
Indonesia sangat penting dilakukan. Menurut Maryanih (2018), menyatakan
bahwa untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengidentifikasi soal cerita

dapat dilakukan dengan memahami unsur-unsurnya terlebih dahulu, setelah itu



membimbing siswa agar mampu menyimpulkan menggunakan kata-kata
sendiri yang dimana tujuannya agar mudah untuk dipahami. Adapun Menurut
Sholekah (2017), dalam penelitiannya menyatakan bahwa perlu dilakukan
analisis kesulitan yang sering terjadi pada siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita bahasa Indonesia agar nantinya tidak terjadi

kesalahan yang berulang.

Sementara Umam (2014), menyatakan bahwa dalam menyelesaikan
masalah pada soal cerita, yang dibutuhkan siswa tidak hanya kemampuan
dalam membaca saja, akan tetapi kemampuan bernalar juga sangatlah penting
untuk dimiliki setiap siswa. Selain itu Nurdalilah (2013), menyatakan bahwa
untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memecahkan masalah, dapat dilihat
dari kemampuan siswa memahami soal dan  mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan tepat. Sedangkan Hapsah (2015), menyatakan
bahwa untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
bahasa indonesia dapat dilihat dari bentuk-bentuk kesulitan yang dialami

siswa saat mengikuti pelajaran bahasa Indonesia di kelas.

Penyebab siswa mengalami kesulitan pada saat pembelajaran
berlangsung biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
menurut Anggraeni (dalam Ayu, dkk. 2021) terdiri dari dua yaitu faktor
internal dimana sikap siswa yang cenderung negatif saat pembelajaran bahasa
indonesia, minat belajar rendah dan motivasi belajar siswa yang lemah.
Sedangkan faktor eksternal yang dapat menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belajar diantaranya, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan

fasilitas pembelajaran yang kurang mendukung.



Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan yang
menyebabkan seseorang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu
sehingga siswa terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar
dengan yang diharapkan. Menurut Awwalin (2021:226) kurangnya
kemampuan pemahaman siswa untuk mengidentifikasi permasalahan yang

sedang diberikan merupakan penyebab dari suatu kesulitan tersebut.

Beberapa manfaat dalam analisis kesulitan yang dijelaskan oleh
beberapa peneliti yakni menurut Aziz (2019), dengan memberikan soal cerita
bahasa Indonesia kepada siswa dengan gambaran yang sifatnya abstrak
dimaksudkan untuk melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Adapun Menurut Simbolon (2019), menyatakan bahwa ketika siswa sudah
mampu memahami konsep secara benar maka siswa tersebut akan lebih
mudah untuk menyelesaikan setiap soal yang berkaitan dengan materi yang

telah diajarkan.

Cerita pendek adalah suatu karya sastra pendek yang menceritakan
kisah cerita dari suatu tokoh yang di dalamnya terdapat permasalahan serta
solusi dari masalah tersebut. Menurut Sumardjo dan Saini di dalam buku
mereka Apresiasi Kesusastraan. Mereka berpengertian bahwa cerita pendek
(atau disingkat cerpen) adalah cerita yang pendek. Tetapi dengan hanya
melihat fisiknya yang pendek orang belum dapat menetapkan sebuah
cerita yang pendek adalah sebuah cerpen (Sumardjo, 1986). Selanjutnya
menurut Priyatni cerita pendek adalah salah satu bentuk karya fiksi.

Cerita pendek sesuai dengan namanya, memperlihatkan sifat yang serba



pendek, baik peristiwa yang diungkapkan, isi cerita, jumlah pelaku, dan
jumlah kata yang digunakan. Perbandingan ini jika dikaitkan dengan

bentuk prosa yang lain, misalnya novel. (Priyatni, 2010).

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di UPT SPF SD Inpres
Tidung Il pada tanggal 17 Juli 2023 di kelas Il khususnya pada pelajaran
Bahasa Indonesia, pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar ditemukan bahwa
menyelesaikan soal cerita pendek merupakan salah satu hal yang sulit
dipahami oleh peserta didik. Menurut peserta didik salah satu kesulitan belajar
bahasa Indonesia yaitu karena diminta untuk banyak membaca cerita. Menurut
Habiburrahman (2016:17). Kesulitan belajar peserta didik disebabkan oleh
beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal dari peserta didik.
Kesulitan belajar Bahasa Indonesia yang dialami menyebabkan peserta didik

kurang antusias dalam menerima pelajaran.

Kurang antusiasnya peserta didik dapat berpengaruh terhadap hasil
belelajar peserta didik. Hal ini juga diungkapkan oleh Sugihartono (2017:149)
dalam bukunya bahwa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat belajar
dapat mempengaruhi hasil belajar peseta didik. Peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar akan mendapatkan nilai lebih rendah jika dibandingkan

dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penting untuk
dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dialami oleh
peserta didik dalam mnyelesaikan soal cerita pendek. Adapun urain judul

dalam penelitan ini yaitu Analisis Kesulitan Belajar Siswa SD dalam



Menyelesaikan Cerita Pendek pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111

UPT SPF SD Inpres Tidung 1.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian
ini bagaimanakah tingkat kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita pendek pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas Il di UPT SPF SD

Inpres Tidung 11?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas

11 UPT SPF SD Inpres Tidung II.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai
kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal cerita pendek bahasa
Indonesia.
2. Manfaat Prakitis.
a. Bagi Peserta Didik.
Dapat menarik perhatian peserta didik dan menumbuhkan minat serta

kreativitas peserta didik secara optimal dalam proses pembelajaran.



b. Bagi Guru.
Sebagai referensi dalam proses belajar mengajar terhadap ketepatan dan
keefektifan pemanfaatan dan penggunaan media dalam rangka mencapai
hasil yang maksimal.

c. Bagi Peneliti.
Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya sehingga dapat memberikan
gambaran tentang kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal

cerita pendek bahasa Indonesia.

E. Batasan Istilah
Batasan istilah diberikan untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap judul penelitian. Beberapa istilah yang digunakan dalam judul
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang sering
terjadi dimana tujuannya untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
terjadi. Analisis yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah penyelidikan
yang dilakukan untuk melihat tingkat kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

2. Kesulitan belajar adalah gangguan yang sering terjadi pada siswa yang
biasanya terkait dengan tugas yang diberikan, dan biasanya juga disebabkan
karena beberapa faktor di antaranya faktor disfungsi neurologis, proses
psikologis, dan penyebab-penyebab lainnya.

3. Soal cerita adalah soal-soal cerita bahasa Indonesia yang biasanya diambil

berdasarkan permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.



4. Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan atau dipelajari di
bangku pendidikan.

5. Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di bangku
sekolah untuk mengembangkan keterampilan berbahasa baik lisan maupun
tulisan.

6. Pemecahan masalah adalah strategi yang digunakan untuk memahami,

memilih, dan menyelesaikan masalah.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih
dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan
penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin
menampakkan diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir,
berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau berhitung. Batasan
tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan perceptual, luka
pada otak, disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak
mencakup anak-anak yang memiliki problema belajar yang penyebab
utamanya berasal dari adanya hambatan dalam penglihatan,
pendengaran, atau motorik, hambatan karena tunagrahita, karena
gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya, atau
ekonomi.

Sugihartono  (2017) mendefinisikan kesulitan belajar
sebagai suatu gejala yang nampak pada peserta didik yang ditandai
dengan adanya hasil belajar yang rendah atau dibawah norma yang
telah ditetapkan. Lebih lanjut Sugihartono (2017) menjelaskan bahwa
hasil belajar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, hasil

belajarnya lebih rendah bila dibandingkan dengan teman-temannya.



Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru. Menurut Masroza
(2013), kesulitan belajar adalah gangguan yang terjadi secara nyata ada
pada setiap siswa yang terkait dengan tugas yang diberikan dan juga
disebabkan karena beberapa faktor diantaranya faktor disfungsi
neurologis, psikologis, maupun sebab-sebab lainnya sehingga
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar.

Kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi peserta didik
sekolah dasar dalam menghadapi pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah kesulitan dalam memahami teks dan juga kesulitan dalam
memahami keterampilan berbahasa pada materi Bahasa Indonesia
tersebut. Hal ini juga disebebkan oleh beberapa faktor, baik faktor
internal maupun eksternal dari peserta didik (Habiburrahman 2016:17).

Kesulitan belajar antar peserta didik yang satu dengan peserta
didik yang lainnya tidaklah sama. Hal ini sangat tergantung pada
pemahaman peserta didik tentang suatu materi yang dipelajarinya.
Secara lebih khusus Soedjono (2013:4) mengemukakan tentang
kesulitan-kesulitan peserta didik dalam mempelajari Bahasa Indonesia,
yaitu :

1) Kesulitan dalam menggunakan konsep.
2) Kesulitan belajar dengan menggunakan prinsip.

3) Kesulitan dalam menentukan soal essay.

Jika kajian tentang kesulitan belajar tersebut mencakup orang

dewasa maka akan terjadi suatu perdebatan yang luas dan terjadi kesalah
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pahaman. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi kronis yang diduga
bersumber neurologis yang secara selektif mengganggu perkembangan,
integrasi, kemampuan verbal dan nonverbal. Kesulitan belajar khusus
tampil sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yang nyata pada orang-
orang yang memiliki inteligensi rata-rata hingga superior yang memiliki

sistem sensoris yang cukup, dan kesempatan untuk belajar yang cukup.

Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam perwujudan dan
derajatnya. Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap harga diri,
pendidikan, sosialisasi, dan aktivitas sehari-hari sepanjang kehidupan. Dari
definisi kesulitan belajar di atas, peneliti mengindikasikan bahwa kesulitan
belajar yang dialami subjek yang diteliti berwujud sebagai suatu
kekurangan di bidang akademik dalam mata pelajaran yang spesifik yaitu

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita.

. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Berikut faktor- faktor penyebab kesulitan siswa dalam menguasai
bahasa indonesia yang telah di kemukakan oleh Slameto (2015:25) :
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri
individu itu sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Faktor internal ini
sangat besar pengaruhnya tetapi tidak disadari karena dianggap suatu
hal yang biasa, sebenarnya faktor ini dapat di bagi dua bagian yaitu
faktor fisilogis dan faktor psikologis.

2) Faktor fisiologis
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Faktor fisiologis adalah faktor yang bersumber dari dalam
individu yang erat hubungannya dengan masalah kejasmanian
terutama tentang fungsi alat —alat panca indera, karena panca indera
ini merupakan pintu masuk perangsang dari luar kedalam individu
yang di olah oleh untuk diterima atau tidak pengaruh tersebut.

3) Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar
siswa antara lain: Kecerdasan (intelegensi), bakat , minat, motivasi,
cara belajar.
4) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang dapat mempengaruhi prestasi peserta didik.
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi seseorang ada
tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.
Macam- Macam Kesulitan Belajar
Secara umum kesulitan yang dihadapi siswa bermacam-macam,
adapun kesulitan belajar menurut Djamarah (2016:19) dikelompokkan
menjadi 4 macam yaitu:
1) Dilihat dari segi kesulitan belajar
e Ada yang berat.
e Ada yang ringan.
2) Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari

¢ Ada yang sebagian mata pelajaran.



12

e Ada yang sifatnya sementara.
3) Dilihat dari segi kesulitannya
e Ada yang sifatnya menetap.
e Ada yang sifatnya sementara.
4)  Dilihat dari segi faktor menyebabnya
e Ada yang karena faktor intelegensi.

e Ada yang karena faktornya non intelegensi.

Kesulitan belajar dilihat dari jenis kesulitan belajar ada yang berat
dan ada yang ringan. Setiap peserta didik mempunyai kadar kesulitan
tertentu, hal ini merupakan tugas guru sebagai pendidik dan pengajar
untuk mencari solusi agar kesulitan siswa dalam belajar dapat diatasi. Bila
kesulitan belajar siswa dilihat dari mata pelajaran yang dipelajarinya,
maka dalam mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
dirasa sulit bagi peserta didik. Kesulitan belajar dilihat dari sifat kesulitan
antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya (Simanjuntak 2014:

68).

2. Keterampilan Berbahasa
a. Jenis-jenis keterampilan berbahasa
Sehubungan dengan pengguanaan bahasa, terdapat empat
aspek keterampilan berbahasa yang biasa digunakan untuk
berkomunikasi, yaitu mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis.

1) Keterampilan Mendengarkan/Menyimak
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Mendengarkan adalah keterampilan memahami bahasa lisan
yang bersifat reseptif. Yang dimaksud dengan keterampilan
mendengarkan disini bukan berarti hanya sekedar mendengarkan
bunyi-bunyi bahasa melalui alat pendengarannya, melainkan
sekaligus memahami maksudnya. Oleh karena itu, istilah
mendengarkan sering diidentikkan dengan menyimak. Istilah
mendengarkan/menyimak berbeda dengan istilah mendengar.
Meskipun ~ sama-sama menggunakan alat  pendengaran,
mendengarkan berbeda dengan mendengar. Pada kegiatan
mendengar tidak tercakup unsur kesengajaan, konsentrasi,atau

bahkan pemahaman.

Sementara pada kegiatan mendengarkan terdapat unsur-
unsur kesengajaan, dilakukan dengan penuh perhatian dan
konsentrasi untuk memperoleh pemahaman yang memadai. Dalam
bahasa pertama (bahasa ibu), kita memperoleh keterampilan
mendengarkan melalui proses yang kita sadari yang disebut dengan
proses aquistion (pemerolehan), bukan melalui proses learning
(pembelajaran). Oleh karena itu, kitapun tidak menyadari begitu
kompleknya proses pemerolehan keterampilan mendengarkan

tersebut.

Berikut ini secara singkat disajikan deskripsi mengenai
aspek-aspek yang terkait dalam upaya belajar memahami apa yang
kita dengarkan dalam bahasa kedua. Ada dua jenis situasi dalam

mendengarkan, yaitu situasi mendengarkan secara interaktif terjadi
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dalam percakapan tatap muka dan percakapan ditelepon atau yang
sejenis dengan itu. Dalam mendengarkan jenis ini Kkita secara
bergantian melakukan aktivitas mendengarkan dan berbicara. Oleh
karena itu, kita memiliki kesempatan untuk bertanya guna
memperoleh penjelasan, meminta lawan bicara mengulang apa
yang diucapkan olehnya, atau mungkin memintanya berbicara agak

lebih lambat.

Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara dikenal tiga jenis situasi, yaitu
interaktif, semiinteraktif, dan noninteraktif. Situasi-situasi berbicara
interaktif, misalnya terjadi pada percakapan secara tatap muka dan
berbicara melalui telepon. Kegiatan berbicara dalam situasi
interaktif ini memungkinkan adanya pergantian peran/aktivitas
antara berbicara dan mendengarkan. Di samping itu, situasi
interaktif ini memungkinkan para pelaku komunikasi untuk
meminta klarifikasi, pengulangan kata/kalimat, atau meminta lawan

bicara untuk memperlambat tempo bicara, dan lain-lain.

Kegiatan berbicara dalam situasi interaktif ini dilakukan
secara tatap muka langsung, bersifat dua arah, atau bahkan
multiarah. Kemudian, ada pula situasi berbicara yang tergolong
semiinteraktif, misalnya dalam berpidato di hadapan umum,

kampanye, khutbah/ceramah, dan lain-lain, baik yang dilakukan
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melalui tatap muka secara langsung namun berlangsung secara satu

arah.

Dalam situasi ini, audiens memang tidak dapat melakukan
interupsi terhadap pembicaraan, namun pembicara dapat melihat
reaksi pendengar dari ekspresi wajah dan bahasa tubuh mereka.
Beberapa situasi berbicara dapat dikatakan betul-betul bersifat
noninteraktif jika pembicaraan dilakukan secara satu arah dan tidak
melalui tatap muka langsung, misalnya berpidato melalui radio atau

televisi.

Keterampialan Membaca

Keterampilan membaca tergolong keterampilan yang
bersifat aktif reseptif. Aktifitas membaca dapat dikembangkan
secara tersendiri, terpisah dari keterampilan mendengarkan dan
berbicara. Namun, pada masyarakat yang memiliki tradisi literasi
yang telah berkembang, sering kali keterampilan membaca
dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan menyimak

dan berbicara.

Keterampilan membaca terbagi dalam dua Kklasifikasi, yakni
membaca permulaan, dan membaca lanjutan. Kemampuan
membaca permulaan ditandai oleh kemampuan melek huruf, yakni
kemampuan mengenali lambang-lambang tulis dan dapat
membunyikannya dengan benar. Pada fase ini, pemahaman isi

bacaan belum begitu tampak karena orientasi pembaca ditandai



4)

16

oleh kemampuan melek wacana. Artinya, pembaca bukan hanya
sekedar mengenali lambang tulis, bisa membunyikannya dengan
lancar, melainkan juga dapat memetik isi/makna bacaan yang
dibacannya. Penekanan membaca lanjut terletak pada pemahaman
isi bacaan, bahkan pada tingkat tinggi harus disertai dengan

kecepatan membaca memadai.

Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
bersifat aktif produktif. Keterampilan ini di pandang menduduki
hierarki yang paling rumit dan kompleks diantara jenis-jenis
keterampilan berbahasa lainnya. Aktivitas menulis bukanlah
sekedar hanya menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan
menuangkan dan  mengembangkan pikiran-pikiran, gagasan-
gagasan, ide dalam suatu struktur tulisan yang teratur, logis, dan
sistematis, sehingga mudah ditangkap oleh pembacanya. Sama
halnya dengan keterampilan membaca, keterampilan menulis pun
dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni menulis

permulaan dan menulis lanjutan.

Menulis permulaan sesungguhnya identik dengan melukis
gambar. Pada fase ini, penulis tidak menuangkan ide/gagasan
melainkan hanya sekedar melukis atau menyalin gambar/lambang
bunyi bahasa kedalam wujud lambang-lambang tertulis. Pada awal-

awal memasuki persekolahan, para peserta didik dilatih menulis
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permulaan yang proses pembelajarannya sering disinergikan dan
diintegrasikan dengan kegiatan membaca permulaan. Kegiatan
menulis yang sesungguhnya merupakan aktivitas curah ide, curah

gagasan, yang dinyatakan secara tertulis melalui bahasa tulis.

3. Jenis- Jenis Cerita

a. Cerpen

Cerpen pendek adalah salah satu fiksi naratif pendek yang
hanya mengambil setting salah satu momen kehidupan karakter/tokoh
yang sangat menarik. Sulit untuk menentukan ukuran pendek sebuah
cerita pendek tetapi tanjakan dan ledakan merupakan hal yang penting.
Setelah ada ledakan dan tanjakan biasanya cerpen di tutup (Martin
2013,him, 2). Cerpen merupakan naskah narasi yang paling sederhana
untuk di tulis, di baca dan di pahami karena strukturnya yang lebih

sederhana dari naskah prosa lainnya ( Firmansyah, 2018).

b. Fantasi
Menulis cerita fantasi berarti berbagi cerita kepada orang lain
melalui tulisan. Menulis cerita fantasi sangatlah banyak manfaatnya,
terutama bagi siswa.
1) Dapat melatih siswa untuk beranimengekspresikan diri melalui
kata-kata tanpa harus ada lawan bicara dalam menyampaikan

sesuatu. Kadang-kadang, siswa tidak mudah menyampaikan
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sesuatu secara langsung dengan orang lain, karena mereka
membutuhkan mental dan keberanian sikap dalam berbicara.
2) Menulis cerita fantasi dapat menuntut siswa memasuki dunia seni,
terutama seni sastra.
3) Menulis adalah media belajar dalam menyampaikan sebuah ide
atau gagasan.
4) Dengan menulis cerita fantasi siswa dapat mengembangkan atau
meningkatkan daya imajinasinya (MS.Indriani 2019:157).
Keterampilan menulis cerita fantasi adalah salah satu
keterampilan menulis yang sangat penting dilakukan oleh siswa dan
termasuk kedalam jenis keterampilan aktif, karena penulis aktif
mengelola pesan (informasi) yang disampaikan kepada pembaca.
Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk tulis dengan memiliki tujuan, misalnya memberitahu,
meyakinkan, dan menghibur bagi yang membacanya, selain itu
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak bertatap muka (Astuti,
2016).

Novel

Novel adalah karangan prosa yang panjang dengan orang di
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku hal ini
sangat menjadi salah satu permasalahan yang melatar belakangi
mengapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis novel. Novel

adalah bagian dari karya sastra. Karya sastra pada dasarnya adalah
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karya fiksi. Hal itu berarti bahwa karya sastra adalah sesuatu yang
dikonstruksikan, ditemukan, di buat atau di buat-buat. Hal itu juga

berarti bahwa novel sebagai fiksi tidak terlepas dari fakta.

Fiksi yang merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi
dalam cerpen terdapat pada unsur fiksinya. Fakta yang merujuk pada
realitas dalam novel terkandung dalam temanya. Dengan demikian,
novel dapat disusun berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan
oleh penulisnya. Prosesnya adalah dengan jalan menggabungkan
peristiwa-peristiwa yang dialami atau di rasakan langsung dengan
peristiwa-peristiwa yang dialami orang lain yang dianggap lebih baik
dengan kondisi ideal yang hendakinya yang di peroleh melalui bacaan

atau gambar.

. Cerita anak

(Enny Zubaidah 2015:159) Cerita anak adalah sebuah cerita
yang di dasarkan pada penggunaan pendangan anak. Masalah yang di
ceritakan tidak selalu dunia anak, namun dapat juga dari dunia remaja,
orang dewasa, bahkan orang tua. Dalam menghadirkan ceritanya selalu
didasarkan pada tingkatan perkembangan usia anak. Oleh karena itu,
Cerita Anak memiliki unsur:
1) Tema dan amanat.
2) Tokoh dan penokohan.
3) Alur.
4) Setting/ latar tempat.

5) Setting suasana.
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6) Setting waktu.
7) Sudut pandang.
8) Gaya penceritaan.
9) Ekstrinsik.

10) Pendahulian.

11) Inti.

12) Penutup.

Di samping itu juga memiliki ciri-ciri yang khas, yaitu asanya:
unsur yang berkenaan dengan tema dan alamat, gaya penceritaan
secara langsung ditampilkan dalam konteks dunia anak-anak. Oleh
karena itu Cerita Anak hendaklah memiliki tema dan amanat yang
jelas, cerita tidak berbelit-belit, dan di sajikan berdasarkan kacamata

anak.

4. Bahasa Indonesia

Arum Putri (2015 : 3) berpendapat bahwa bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional yang berfungsi sebagai alat komunikasi
mempunyai peran sebagai penyampai informasi. Tidak semua warga
Negara Indonesia mengerti apa makna dari bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Sesungguhnya belum tentu bahasa Indonesia yang benar itu
baik dan bahasa Indonesia yang baik itu benar. Bahasa Indonesia yang
baik adalah bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta efektif
dalam penyampaian maksud kepada lawan bicara.

Sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia

yang sesuai dengan kaidah bahasa baku. Sudah sebagai sebuah keharusan
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mengenai kemampuan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Sebagai warga Negara Indonesia seharusnya  mampu
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar tanpa memandang
dari generasi apa orang tersebut. Hal ini menjadi sebuah keharusan karena
dalam kedudukannya bahasa Indonesia sebagai bahasa kebanggaan
nasional, identitas nasional dan alat pemersatu bangsa.

Bahkan kedudukan bahasa Indonesia dijelaskan pada UUD 1945
pasal 36 mengenai kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa remi
kenegaraan, pengantar dalam pendidikan alat penghubung tingkat nasional
dan alat pengembangan kebudayaan dan IPTEK. Berdasarkan kedudukan
bahasa Indonesia maka secara otomatis bahasa Indonesia ini harus
diigunakan dalam kegiatan yang bersifat formal maupun nonformal.
Namun kenyataannya yang terjadi sekarang ini penggunaan bahasa

Indonesia dikalangan masyarakat sudah bercampur dengan bahasa gaul.

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang berupa sistem
simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai
makhluk sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan
manusia lainnya di masyarakat. Untuk kepentingan interaksi sosial itu,

maka dibutuhkan suatu wahana komunikasi yang disebut bahasa.

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dengan orang lain dan
sebagai alat bantu berpikir. Bahasa erat hubungannya dengan budaya
mengingat bahasa erat kaitannya dengan pola berpikir suatu

masyarakat artinya bahasa memegang peranan yang sangat penting di
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dalam proses berpikir dan kreativitas setiap individu (Ummu Khaer

2018:85)

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut
Atmazaki (2019:55) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan

sebagai berikut:

1) Peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan
maupun tulisan.

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

3) Memahami bahasa  Indonesia dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan.

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia Khazanah
budaya intelektual manusia Indonesia.

Mahsun (2014:35) menyatakan dalam pembelajaran bahasa ada
dua komponen yang harus dipelajari, yaitu masalah makna dan bentuk.

Kedua unsur tersebut harus hadir secara stimulan dan keduanya harus
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ada. Namun pemakai bahasa harus menyadari bahwa komponen makna
menjadi unsur utama dalam pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa
menjadi sarana pembentukan pikiran manusia.

Untuk itu guru perlu menyadari bahwa kemampuan berfikir
yang harusnya dibentuk dalam bahasa adalah kemampuan berfikir
sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis. Secara stipulatif kemampuan
berfikir tersebut disebut dengan berfikir metodologis yang hanya dapat
dicapai melalui pembelajaran teks berdasarkan pendekatan ilmiah/

saintifik.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan ditelitih
oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang pertama dilakukan oeh Vivi Puspita Sari (2022) dengan
judul penelitian adalah “ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK
DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA KELAS RENDAH ”
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, dimana
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan yang
dihadapi siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas dua. Subjek
penelitian ini adalah kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika. Survey dilakukan pada tanggal 11 Januari 2022 di
MI Miftahul Alim Habau. Data dikumpulkan melalui tes kosakata, lembar
observasi dan wawancara. Untuk mengukur objek yang diteliti dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

banyak hal, seperti memahami kata dan memvisualisasikan angka yang
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ada. Dari analisis di atas, kita dapat melihat bahwa siswa tidak melakukan
apa yang tidak mereka sukai. Pengembangan metode dan media
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan. Guru sebaiknya
menggunakan strategi yang dapat mengubah cara pandang siswa terhadap
kesulitan menyelesaikan soal teks.

. Penelitian terkait kesulitan belajar yang dialami peserta didik menjadi
salah satu penelitian yang penting untuk dilakukan agar pendidik dapat
mengetahui kesulitan apa saja yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran ‘dan apa solusi yang dapat dilakukan sehingga kesulitan
belajar peserta didik dapat diatasi dan prestasi belajar peserta didik dapat
meningkat. Salah satu hasil penelitian terkait kesulitan belajar peserta
didik yang pernah dilakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Winiar, dkk (....) yang 27 berjudul Analisis kesulitan-kesulitan belajar
bahasa Indonesia kelas V dalam implementasi kurikulum 2013 di SD
Piloting se-Kabupaten Gianyar. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu
sama-sama mengkaji kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Indonesia. Sedangkan perbedaannya yaitu semua kesulitan belajar
peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia dianalisis, tidak
terfokus pada materi menulis cerita, sampel penelitian, lokasi penelitian,
dan instrumen yang digunakan berdeda.

. Penelitian yang dilakukan oleh Safni Febri Anzar dan Mardhatillah (2018)
yang berjudul Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Negeri 20 Meulaboh Kabupaten Aceh

Barat Tahun Ajaran 2015/2016 dan penelitian yang dilakukan oleh Ina
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Magdalena (....) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kesulitan
Belajar Pada Pembelajaran Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Di Kelas 5 SDN Dukuh 3. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
mengkaji kesulitan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu sampel yang digunakan berbeda,
instrumen yang digunakan berbeda dan lokasi penelitiannya berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Saputri dengan judul penelitian
“ANALISIS HOTS (HIGH ORDER THINGKING SKILLS) PADA
SOAL SUBJEKTIF TES DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA PADA KELAS V SD NEGRI 24 KOTA BENGKULU”
Tujuan penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan analisis HOTS (Higher Order Thinking Skills) soal tes
subyektif bahasa Indonesia kelas V SDN 24 Kota Bengkulu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, dimana
dokumen yang akan dianalisis adalah dokumen resmi yaitu. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, tanya jawab dan
dokumentasi. Keakuratan data diverifikasi dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknis, yaitu. dengan memeriksa kembali data dari berbagai
sumber. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, display data,
klasifikasi data dan inferensi. Hasil penelitian: Analisis HOTS Soal Tes
Subyektif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri 24 Kota
Bengkulu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir dalam soal ulangan

harian mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki tiga kategori yaitu
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berpikir tingkat rendah (LOTO) pada 5 soal, penalaran menengah terdiri .
dari 5 soal (MOTS), penalaran tingkat tinggi (HOTS) terdiri dari 10 soal.
Kategori HOTS mendominasi dari 20 soal. Soal tipe HOTS mengukur
kemampuan penalaran tingkat lanjut dan kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan tes kontekstual bahasa Indonesia sehari-hari mata pelajaran
Melihat penelitian yang relevan diatas maka penulis akan melakukan
penelitian khusus tentang analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pendek pada mata pelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SD

Inpres Tidung .



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini yaitu penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan metode
kualitatif dalam penelitian ini, diharapkan dapat di peroleh data yang
mendalam dan bermakna sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai.
Penelitian ini di tunjukan untuk mengetahui bagaimana kesulitan siswa
menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di

UPT SPF SD Inpres Tidung II.

B. Data dan Sumber Data
Jenis dan sumber data penyajian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer.

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek tersebut.
Untuk memperoleh informasi lebih lanjut, mereka melakukan wawancara
tatap muka dan mendalam dengan informan penelitian, dengan
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan sebagai alat pengumpulan

data.

2. Data Sekunder.

Data yang dimaksud adalah informasi yang diperoleh dari hasil
penelitian yang relevan dan informasi yang diperoleh dengan bantuan

dokumen yang berkaitan dengan pembahasan. Informasi yang relevan
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adalah informasi dari dokumen, arsip, bahan dan literatur lain yang relevan

yang melengkapi bahan penelitian pendahuluan.

C. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang sedang diteliti. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam menulis

cerita.

1. Lembar Tes
Lembar tes yang diberikan pada siswa memuat tentang menyelesaikan
soal cerita pendek. Adapun tes yang di berikan kepada siswa adalah soal

dalam bentuk isian sebanyak lima nomor.

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran

No. | Pelajaran Indikator Soal Bentuk Kriteria Bobot
Soal
1 Bahasa Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
Indonesia | siswa mampu benar 0
menemukan pesan Jika menjawab 0
moral dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak
menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan tokoh Jika menjawab 0
utama dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak
menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan sifat Jika menjawab 0
negatif dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak
menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan sifat Jika menjawab 0




positif dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan latar Jika menjawab 0
dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab

Total Skor 10

Penilaian : Total Nilai Siswa x 100
Total Nilai Maksimal

2. Pedoman Wawancara
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Pedoman Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara

terstruktur, karena pedoman wawancara dibuat setelah data hasil tes

diperoleh. Subjek wawancara yaitu siswa dengan kesulitan yang berbeda-

beda, wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa yang tidak dapat diketahui dari tes tertulis, serta

mengungkapkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek

yang diberikan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan adalah menggunakan wawancara secara

langsung dengan siswa kelas 111 UPT SPF SD Inpres Tidung Il, selanjutnya

untuk melakukan observasi dan membagikan soal tes untuk mengukur

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Data selanjutnya menggunakan

dokumentasi untuk memperkuat data.
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Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang digunakan untuk
mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pendek pada siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Data yang diharapkan
adalah hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban. Data yang didapatkan
dari tes ini digunakan sebagai bahan analisis mengenai tingkat kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek pada siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

pendek pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

a) Menyususun soal tes mengenai tingkat kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran bahasa
indonesia. Langkah awal dalam penyusunan tes yaitu dengan membuat
kriteria penilaian dalam menyelesaikan soal cerita.

b) Mengkonsultasikan tes tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pendek pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ke dosen
pembimbing.

c) Melakukan tes mengenai tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pendek pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperkuat analisis mengenai tingkat
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sehingga data yang

dikumpulkan dari tes semakin akurat.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data lembar tes
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sehingga data yang
dikumpulkan semakin akurat. Menurut Sugiyono (2014:329) menyatakan

bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

E. Uji Validitas Data
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keakuratan informasi
khususnya kredibilitas informasi dengan menggunakan triangulasi sumber.
Saat melakukan triangulasi sumber, peneliti berusaha mengecek keakuratan
informasi yang diperoleh dari satu sumber terhadap sumber lainnya. Sumber
yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara Guru dan

Peserta didik UPT SPF SD Inpres Tidung Il.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015)
Aktivitas dalam analisis data yaitu: data collection, data reduction, data

display, dan conclusion drawing / verification.

1. Data Collection.

Teknik pengumpulan data ini, digunakan untuk menjaring data

yang diperlukan guna melengkapi data dari wawancara.

2. Data Reduction.

Data Reduction (reduksi data) Data yang diperoleh dari lapangan

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan



31

rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. reduksi data dilakukan untuk pemilihan

tentang relevan tidaknya antara data dengan tujuan penelitian

Data Display,

Data Display (penyajian data) setelah data direduksi, langkah
selanjutnya adalah menyajikan data, penyajian data dalam penelitian ini
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.

Conclusion Drawing

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang akan di kemukakan merupakan yang kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan
tentang analisis kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 111 UPT SPF SD Inpres Tidung II.

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita pendek pada kelas I, UPT SPF SD Inpres
Tidung 11 dilakukan dengan menggunakan dua tahapan vyaitu tes dan
wawancara. Adapun hasil dari tes dan wawancara yang telah dilakukan sebagai
berikut.
1. Hasil Tes
Hasil analisis data niai tes peserta didik menunjukkan karakteristik tingkat
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pendek. Adapun hasil
analisis jawaban dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 hasil tes menyelesaikan soal cerita pendek.

No | Kode Subjek Nilai
1. | AFAZ 100
2. | NAS 100
3. | LYS 100
4. | AFAG 100
5 | NP 80
6. | RAN 60
7. |AM 60
8. KPR 60
Q. LFR 60
10. | NR 60
11. | MAK 40
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12. | FA 40
13. | AAR 20
14. | MBP 20
15. | MRA 20
16. | GSNU 20
17. | MTA 20
Jumlah 970
Rata-rata 56,47

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik yaitu 56,47

hal ini menunjukkan nilai peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita

pendek dalam kategori rendah. Nilai peserta didik dikelompokkan dalam tiga

kategori yaitu subjek berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian

diambil masing-masing lima orang dari setiap kelompok sebagai perwakilan.

Adapun penilaian jawaban hasil tes dari ketiga kategori peserta didik adalah

sebagai berikut :

a. Subjek Berkemampuan Tinggi

Hasil analisis subjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan kesulitan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek, adapun data-data tentang

kesulitan siswa diuraikan sebagai berikut :

Data 1
Tabel 4.2 Hasil jawab siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Bahwa agar tidak susah nanti

yang terdapat pada cerpen di atas!

di waktu yang akan datang.

Siapakah toko utama dalam cerpen di

atas?

Semut dan belalang.
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3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sikap belalang bermalas-
ditiru dalam cerpen di atas? malasan dan tidak
mengumpulkan makanan
untuk persiapan musim
dingin.
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Sikap semut rajin
apakah yang harus Kita tiru? mengumpulkan makanan
tanpa henti.
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Di musim panas dan di
musim dingin.
Data 2
Tabel 4.3 Hasil jawab siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Pelajaran moral yang bisa
yang terdapat pada cerpen di atas! diambil dari cerpen anak
sekolah dasar di atas adalah
bahwa agar tidak susah nanti
di waktu yang akan datang,
seseorang tidak boleh
bermalas-malasan.
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sikap belalang karena
ditiru dalam cerpen di atas? belalang tidak mau bekerja
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keras untuk mencari

makanan.
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Sikap semut karena semut
apakah yang harus kita tiru? rajin mengumpulkan
makanan.
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Musim panas dan dingin.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 3
Tabel 4.4 Hasil jawab siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Bahwa agar tidak susah nanti
yang terdapat pada cerpen di atas! di waktu yang akan datang.
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sifat seperti belalang
ditiru dalam cerpen di atas? bermalas-malasan dan tidak
mengumpulkan makanan
untuk persiapan musim
dingin.
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Sifat seperti semut rajin
apakah yang harus kita tiru? mengumpulkan makanan
tanpa henti.
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Di musim panas dan musim
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dingin.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 4
Tabel 4.5 Hasil jawab siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Pelajaran moral yang bisa

yang terdapat pada cerpen di atas!

diambil dari cerpen anak
sekolah dasar di atas adalah
bahwa agar tidak susah nanti
di waktu yang akan datang,
seseorang tidak boleh

bermalas-malasan.

2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?

3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sifat belalang karena belalang
ditiru dalam cerpen di atas? tidak mau bekerja keras

mencari makanan.

4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Sifat semut karena rajin
apakah yang harus kita tiru? mengumpulkan makanan.

5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Di musim panas dan musim

dingin.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung Il.s

Data 5




Tabel 4.6 Hasil jawab siswa berkemampuan tinggi
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No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Pelajaran moral yang bisa
yang terdapat pada cerpen di atas! diambil dari cerpen anak
sekolah dasar di atas adalah
bahwa agar tidak susah nanti
di waktu yang akan datang,
seseorang tidak boleh
bermalas-malasan.
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sifatnya belalang, karena
ditiru dalam cerpen di atas? belalang malas
mengumpulkan makanan
untuk musim dingin.
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Sikapnya semut, karena
apakah yang harus Kita tiru? semut rajin mengumpulkan
makanan.
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Musim panas dan musim
dingin.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.



. Subjek Berkemampuan Sedang

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek, adapun data-data

Hasil

analisis subjek berkemampuan sedang dalam memecahkan

tentang kesulitan siswa diuraikan sebagai berikut :

Data 1
Tabel 4.7 Hasil jawab siswa berkemampuan sedang.
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Bahwa agar tidak susah nanti
yang terdapat pada cerpen di atas! diwaktu yang akan datang
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sifat seperti belalang ia tidak
ditiru dalam cerpen di atas? mau mencari makanan saat
musim panas dan dingin.
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Kita harus sikap seperti semut
apakah yang harus Kita tiru? mencari makanan untuk
musim panas.
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Musim panas dan musim
dingin.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.
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Data 2
Tabel 4.8 Hasil jawab siswa berkemampuan sedang.
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Pelajaran moral yang bisa

yang terdapat pada cerpen di atas!

diambil dari cerpen anak

sekolah dasar.

2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?

3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Marah
ditiru dalam cerpen di atas?

4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Rajin
apakah yang harus Kita tiru?

5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Utu tama.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 3
Tabel 4.9 Hasil jawab siswa berkemampuan sedang.
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Pelajaran moral yang bisa

yang terdapat pada cerpen di atas!

diambil dari cerpen anak
sekolah dasar diatas adalah

bahwa agar tidak susah.

Siapakah toko utama dalam cerpen di

atas?

Semut dan balang.
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3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Marah
ditiru dalam cerpen di atas?

4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Rajin
apakah yang harus kita tiru?

5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | -

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 4
Tabel 4.10 Hasil jawab siswa berkemampuan sedang.
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Bahwa agar tidak susah nanti

yang terdapat pada cerpen di atas!

di waktu yang akan datang.

2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sifat seperti belalang.
ditiru dalam cerpen di atas?
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Sifat si semut.
apakah yang harus Kita tiru?
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Dimusim panas dan musim

dingin.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.
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Data 5

Tabel 4.11 Hasil jawab siswa berkemampuan sedang.

No Soal Jawaban

1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Bahwa agar tidak susah nanti
yang terdapat pada cerpen di atas! diwaktu yang akan datang
mengumpulkan makanan
untuk persiapan musim

dingin.

2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang.

atas?

3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Sifat seperti belalang

ditiru dalam cerpen di atas? bermalas-malasan dan tidak.

4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Bekerja keras.

apakah yang harus kita tiru?

5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Musim panas.

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

c. Subjek Berkemampuan Rendah
Hasil analisis subjek berkemampuan rendah dalam memecahkan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek, adapun data-data

tentang kesulitan siswa diuraikan sebagai berikut :



Data 1

Tabel 4.12 Hasil jawab siswa berkemampuan rendah.

No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Tidak
yang terdapat pada cerpen di atas!
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Tidak bisa cara kotor.
ditiru dalam cerpen di atas?
4. | Berdasarkan cerita di atas, Sikap
apakah yang harus Kita tiru?
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Di rumah

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 2
Tabel 4.13 Hasil jawab siswa berkemampuan rendah.

No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Tidak

yang terdapat pada cerpen di atas!
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut

atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Belalang

ditiru dalam cerpen di atas?
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap
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apakah yang harus Kkita tiru?

5.

Di manakah latar cerpen itu terjadi?

Dirumah

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 3
Tabel 4.14 Hasil jawab siswa berkemampuan rendah.
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Tidak boleh bermalas-
yang terdapat pada cerpen di atas! malasan.
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Belalang
ditiru dalam cerpen di atas?
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | Semut
apakah yang harus Kita tiru?
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Di rumput

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

Data 4



Tabel 4.15 Hasil jawab siswa berkemampuan rendah.
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No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Tidak
yang terdapat pada cerpen di atas!
2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut
atas?
3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Belalang
ditiru dalam cerpen di atas?
4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap
apakah yang harus Kita tiru?
5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | Dirumah

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung Il.

Data 5

Tabel 4.16 Hasil jawab siswa berkemampuan rendah.
No Soal Jawaban
1. | Tuliskanlah sebuah pesan moral | Tidak

yang terdapat pada cerpen di atas!

apakah yang harus kita tiru?

2. | Siapakah toko utama dalam cerpen di | Semut dan belalang
atas?

3. | Sifat seperti apakah yang tidak boleh | Belalang.
ditiru dalam cerpen di atas?

4. | Berdasarkan cerita di atas, sikap | -
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5. | Di manakah latar cerpen itu terjadi? | -

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung II.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap peserta didik untuk mencari informasi

lebih tentang kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita

pendek. Subjek yang diwawancarai

adalah 5 orang peserta didik yang

berkemampuan tinggi, 5 orang peserta didik yang berkemampuan sedang, dan 5

orang peserta didik yang berkemampuan

diwawancarai yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.17 Sumber Data Penelitian Terpilih.

rendah. Adapun subjek yang

Kategori

Inisial Siswa

Subjek Kemampuan Tinggi (ST)

AFAZ

NAS

hYS

AFAG

NP

Subjek Kemampuan Sedang (SS)

RAN

AM

KPR

LFR

NR

Subjek Kemampuan Rendah (SR)

FA

MBP

MRA

GSNU

MTA

Sumber : Data dari UPT SPF SDN Inpres Tidung Il

Adapun hasil dari wawancara dari ke 15 peserta didik yang telah di pilih di

uraikan sebagai berikut :

a. Sumber Data Berkemampuan Tinggi
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Hasil wawancara subjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek, adapun data-data

tentang kesulitan siswa di uraikan sebagai berikut :

Data 1

Tabel 4.18 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik tidak menemukan
kesulitan dalam menentukan sifat
tokoh tersebut?”’

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”

“Pernah”

‘CSuka”

“Tidak kak”

“Karena saya rasa mudah kak dalam

menentukan sifat tokoh.

“Saya coba tanyakan ke guru kak”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung Il

Data 2

Tabel 4.19 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik
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“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan sifat tokoh
tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Pernah”

C‘SukaD’

“Tidak kak”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung Il

Data 3

Tabel 4.20 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami

kesulitan?

“Pernah”

“Suka79

“Tidak kak”
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“Mengapa adik tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan pesan
moral di cerita pendek tersebut?”
“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Karena jawabannya sudah ada di

bacaan kak”

“Bertanya kepada guru”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung Il

Data 4

Tabel 4.21 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan sifat
tokoh tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Pernah”

“Suka”

“Tidak kak”

“Karena menurut saya gampang kak”

“Membaca ulang soalnya kak”




Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung Il

Data 5

Tabel 4.22 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi.
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Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan tokoh di
cerita pendek tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Pernah”

GCSuka,’

“Tidak kak”

“Karena menurut saya mudah untuk

dicari kak”

“Membaca ulang soal dengan

ceritanya kak.

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

b. Sumber Data Berkemampuan Sedang
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Hasil wawancara subjek berkemampuan sedang dalam memecahkan

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek, adapun data-data

tentang kesulitan siswa di uraikan sebagai berikut :

Data 1

Tabel 4.23 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan pesan moral pada
cerita pendek tersebut?”’

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”

“Pernah”

“Suka”

“Iya kak, kesulitannya dalam
menentukan pesan moral pada cerita
pendek”

“Karena masih susah memahami

bacaan tersebut”

“Meminta masukan teman”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

Data 2




Tabel 4.24 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang.
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Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan sifat tokoh
tersebut?”’

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Pernah”

“Suka”

“Iya kak, kesulitannya dalam

menentukan sifat tokohnya”

“Karena didalam kelas sangat ribut”

“Bertanya kepada teman”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung Il

Data 3

Tabel 4.25 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal

“Pernah”

“Suka”

“Ada kak, kesulitannya dalam
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cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan latar dari cerpen
tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

menentukan latar pada cerita pendek”
“karena masih kurang memahami

bacaan kak”

“Membaca ulang bacaannya”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

Data 4

Tabel 4.26 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan pesan moral dan
latar dari cerpen tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam

mengerjakan soal cerita pendek adik

“Pernah”

“Suka”

“Tya kak, kesuitannya dalam
menentukan pesan moral dan latar
dari cerpennya kak”

“Karena belum terlalu memahami

bacaan cerpen kak”

“bertanya kepada teman”
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mengalami kesulitan?”’

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

Data 5

Tabel 4.27 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan pesan moral
cerpen tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Pernah”

“Suka”

“Iya kak, kesulitannya dalam

menentukan pesan moralnya kak”

“Karena bingung harus pilih yang

mana’’

“bertanya kepada teman”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

¢. Sumber Data Berkemampuan Rendah.
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Hasil wawancara subjek berkemampuan rendah dalam memecahkan

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek, adapun data-data

tentang kesulitan siswa di uraikan sebagai berikut :

Data 1

Tabel 4.28 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan mengerjakan soal
cerita tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”

“Pernah”

“Tidak”

“Ada kak”

“Karena tidak tertarik dengan soal

cerita”

“Tidak mengerjakan”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

Data 2
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Tabel 4.29 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam memahami soal tersebut?”
“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

“Pernah”

“Suka”

“Iya kak, kesulitannya dalam

memahami soal”

“Karena belum lancar membaca kak”

“Pergi mengganggu teman”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung Il

Data 3

Tabel 4.30 hasil wawancara siswa berkemampuan rendabh.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal

“Pernah”

“Tidak”

“Iya kak, kesulitannya sulit mencari
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cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan jawaban soal
tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

jawabannya”

“Karena malas membaca bacaannya

kak”

“Saya melihat pekerjaan teman”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

Data 4

Tabel 4.31 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Peserta Didik

“Apakah guru pernah mengajarkan
materi cerita pendek?”

“Apakah adik menyukai soal cerita
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan tokoh dan sifat
tokoh tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam

“Pernah”

“Tidak Suka”

“Iya kak, kesulitannya mencari tokoh

dan sifatnya kak”

“Karena bacaannya panjang dan kelas

ribut kak”

“Saya melihat pekerjaan teman”
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mengerjakan soal cerita pendek adik

mengalami kesulitan?”’

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

Data 5
Tabel 4.32 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah.
Pertanyaan Peneliti Jawaban Peserta Didik
“Apakah guru pernah mengajarkan “Pernah”

materi cerita pendek?”
“Apakah adik menyukai soal cerita “Tidak Suka”
pendek?”

“Apakah dalam menyelesaikan soal
cerita pendek adik mengalami “Ada kak, masih sulit memahami
kesulitan? soalnya”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan memahami soal
tersebut?”

“Apa yang adik lakukan jika dalam “Karena belum lancar membaca”
mengerjakan soal cerita pendek adik
mengalami kesulitan?”

“Pergi mengganggu teman”

Sumber : Data dari UPT SPF SD Inpres Tidung II.

B. Pembahasan
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Penelitian dilaksanakan di UPT SPF SDN Inpres Tidung Il pada tanggal
19 Desember 2023 — 20 Desember 2023. Sampel dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas 111 UPT SPF SDN Inpres Tidung Il berjumlah 17 orang peserta
didik. Penelitian dilakukan dalam dua tahapan yaitu pemberian tes dan
wawancara. Pemberian tes dilakukan pada tanggal 19 Desember 2023, untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pendek.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap tes peserta didik untuk mengetahui
kategori subjek kemampuan peserta didik dan diperoleh 15 orang peserta didik
yang berasal dari 5 orang peserta didik berkemampuan tinggi, 5 orang peserta
yang berkemampuan sedang dan 5 orang peserta berkemampuan rendah.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 15 orang peserta didik pada tanggal 20
Desember 2023 untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal cerita pendek, apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi dan bagaimana
cara mereka mengatasi kesulitan tersebut.

Hasil analisis tes kesulitan menyelesaikan soal cerita pendek kepada
peserta didik menunjukkan nilai rata-rata peserta didik yaitu 56,47. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan peserta didik kelas I11 dalam
menyelesaikan soal cerita masih rendah. Dari 5 pertanyaan yang ada, peserta didik
masih banyak yang kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pendek berkaitan
dengan sifat tokoh dan latar pada cerita pendek. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Siregar, Rumia Christina (2021) dalam hasil
penelitiannya pada kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada
tokoh dan latar dalam cerita pendek memperoleh hasil 53,04 yang berkriteria

kurang mampu hal ini disebabkan karena kesulitan siswa dalam menentukan
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unsur intrinsik yaitu kurang paham dalam menentukan tokoh dan latar dalam
cerita pendek, kemudian faktor penyebabnya adalah kurangnya minat belajar
siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada tokoh dan latar dalam cerita pendek
dan siswa malas membaca.

Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap 15 orang peserta didik yang
terdiri dari peserta didik berkemampuan tinggi sebanyak 5 orang dengan nilai 100,
peserta didik berkemampuan sedang sebanyak 5 orang dengan nilai 60 dan peserta
didik berkemampuan rendah sebanyak 5 orang dengan nilai dibawah 30.
Berdasarkan hasil wawancara kepada 15 orang peserta didik tersebut diketahui
bahwa tidak terdapat kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada kategori
subjek tinggi dalam menyelesaikan soal ccerita pendek. Kesulitan yang dialami
peserta didik pada kategori subjek sedang yaitu peserta didik sulit dalam
menemukan sifat dari tokoh pada bacaan yang disediakan dan suasana kelas yang
ribut mempengaruhi konsentrasi mereka. Sedangkan kesulitan yang dialami oleh
peserta didik pada kategori subjek rendah yaitu mereka tidak suka mengerjakan
soal cerita pendek, sulit memahami soal dan malas membaca bacaan soal yang
diberikan.

Hasil wawancara yang dilakukan sejalan dengan beberapa penelitian yang
telah ada sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dan
Fransiska Salsalina (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa tidak
dapat memahami materi yang disampaikan guru, siswa tidak dapat memahami
materinya dikarenakan kurang pengawasan oleh orang tuanya dalam membantu
maupun mengawasinya saat belajar dirumah. Sejalan juga dengan penelitian yang

dilakukan oleh Tri Feberiyani (2021) menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam
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menentukan sifat tokoh kurang maksimal karena kurang mengamati dalam bacaan
cerpen, faktor penyebab dalam menentukan sifat tokoh pada cerpen adalah siswa
tidak paham dalam menentukan sifat tokoh pada cerpen dan guru belum maksimal
dalam memberikan pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta
didik memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Kesulitan yang banyak
ditemukan adalah menentukan pesan moral, menentukan sifat tokoh pada bacaan
cerita pendek dan latar dari cerita pendek tersebut. Adapun tindakan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal cerita pendek vyaitu dengan membiasakan peserta didik untuk banyak
membaca cerita pendek agar peserta didik memiliki pembendaharaan kata serta

dapat mudah memahami bacaan cerita pendek.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang kesulitan belajar

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek pada mata pelajaran bahasa
Indonesia maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diketahui kemampuan peserta
didik kelas Il dalam menyelesaikan soal cerita pendek masih rendah dengan skor
rata-rata 56,47. Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pendek
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I11 UPT SPF SDN Inpres Tidung 1l
meliputi beberapa hal diantaranya peserta didik mengalami kesulitan dalam
menentukan pesan moral pada cerita pendek dan sifat tokoh pada bacaan cerita
pendek tersebut.
B. Saran

Menurut peneliti yang harus dilakukan oleh guru dalam mengatasi masalah
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pendek adalah guru harus menciptakan
pembelajaran bahasa Indonesia yang menyenangkan dengan menggunakan media
pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka
memperhatikan materi yang dijelaskan oleh gurunya. Di samping itu guru harus
memberikan latihan menyelesaikan soal cerita pendek, agar siswa terbiasa dalam
mengerjakan soal cerita pendek. Sehingga ketika siswa diminta untuk

mengerjakan soal cerita pendek maka siswa tidak lagi mengalami kesulitan.
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TEKS KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS |11 SDN

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

1. Tulislah nama dan kelas pada bagian yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan teliti soal di bawah.
3. Tulislah jawaban pada bagian yang telah disediakan.

Soal

Kisah Semut dan Belalang

Suatu hari di musim panas yang terik dan melelahkan, seekor semut
terlihat rajin bekerja mengumpulkan makanan. la mencari dan mengangkut bahan
makanan yang ia temukan untuk dikumpulkan dan disimpan di dalam
lumbungnya.

Meski panas yang terik dan hujan yang turun membasahi tanah dan
tubuhnya ia tetap bekerja dengan giat agar nanti saat musim dingin tiba semut bisa
memiliki persediaan makanan yang cukup untuk bertahan hidup. Melihat hal ini si
belalang menegur semut dan berkata,”Hey, Semut. Kenapa kau begitu rajin
mengumpulkan makanan tanpa henti?”. Kemudian dijawab oleh semut,”Aku
harus mengumpulkan banyak makanan agar saat musim dingin nanti tidak mati
karena kelaparan”.

Mendengar jawaban si semut, belalang pun terbawa terbahak-bahak,
katanya,”Hahahahaha kenapa repot sekali? Musim dingin masih lama!” Belalang
pun berlalu sambil memakan daun yang jadi makanannya. Semut tetap bekerja
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dengan keras dan giat mengumpulkan makanan yang banyak, sementara
sepanjang musim panas dan musim selanjutnya belalang tetap bermalas-malasan
dan tidak mengumpulkan makanan untuk musim dingin di mana persediaan
makanan nantinya akan sulit untuk dicari.

Sampai akhirnya musim dingin datang dan ternyata berlangsung lebih
lama dibandingkan sebelumnya. Belalang pun hampir mati karena tidak punya
cadangan makanan yang cukup dan minta makanan kepada semut. Semut yang
baik hati tidak tega melihat belalang yang kelaparan dan mau berbagi makanan
dengannya.

Pelajaran moral yang bisa diambil dari cerpen anak sekolah dasar di atas
adalah bahwa agar tidak susah nanti di waktu yang akan datang, seseorang tidak
boleh bermalas-malasan. Pekerjaan yang dilakukan sedikit demi sedikit namun
dikerjakan terus-terusan akan membuahkan hasil yang memuaskan dibandingkan
dengan menunda pekerjaan karena merasa masih punya waktu yang banyak.

Penting untuk tidak menunda pekerjaan karena kita tidak tahu hal apa yang
akan terjadi di masa depan. Pada cerita di atas, musim dingin yang datang lebih
panjang dari biasanya adalah kejadian tidak terduga dan si belalang tidak bisa
mengantisipasinya karena ia malas mengumpulkan makanan sejak awal.

SOAL

1. Tuliskanlah sebuah pesan moral yang terdapat dalam cerpen di atas!

2. Siapakah toko utama dalam cerpen di atas?

3. Sifat seperti apakah yang tidak boleh ditiru dalam cerpen di atas?

4. Berdasarkan cerita di atas, sikap seperti apakah yang harus kita tiru?

5. Di manakah latar cerpen itu terjadi?
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Peneliti :

1.
2.
3.

Apakah guru pernah mengajarkan materi cerita pendek?

Apakah adik menyukai soal cerita pendek?

Apakah dalam menyelesaikan soal cerita pendek adik mengalami
kesulitan?

Mengapa adik mengalami kesulitan dalam menentukan sifat tokoh yang
ada di cerita pendek tersebut?

Mengapa adik mengalami kesulitan dalam menentukan latar yang ada di
cerita pendek tersebut?

Mengapa adik mengalami kesulitan dalam menentukan pesan moral yang
ada di cerita pendek tersebut?

Apa yang adik lakukan jika dalam mengerjakan soal adik mengalami
kesulitan?



Lampiran 3 : Pedoman Penskoran

PEDOMAN PENSKORAN

No | Pelajaran Indikator Soal Bentuk Kriteria Bobot
Soal
1 | Bahasa Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
Indonesia | siswa mampu benar 0

menemukan pesan Jika menjawab 0
moral dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan tokoh Jika menjawab 0
utama dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan sifat Jika menjawab 0
negatif dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan sifat Jika menjawab 0
positif dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab
Disajikan cerpen, Isian Jika menjawab 2
siswa mampu benar 0
menemukan latar Jika menjawab 0
dari cerpen salah
tersebut. Jika tidak

menjawab

Total Skor 10

Penilaian : Total Nilai Siswa x 10

Total Nilai Maksimal
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Lampiran 4 : Lembar Jawaban Subjek.

Subjek Berkemampuan Tinggi
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emut

1 b
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Subjek Berkemampuan Sedang
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Subjek Berkemapuan Rendah.
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Lampiran 5 : Dokumentasi

Pengantaran Surat Izin Penelitian
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Subjek Berkemampuan Sedang.
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